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ABSTRAK 

Latar Belakang : Manajemen defek uretra masih menjadi kontroversi karena belum 

ada material maupun teknik yang dianggap ideal untuk rekonstruksi uretra. Membran 

Amnion Kering (MAK) merupakan alternatif terapi untuk rekonstruksi defek uretra. 

Membran amnion manusia jarang digunakan karena kelangkaan sumber jaringan. Akan 

tetapi penggunaan membran amnion sapi sebagai graft untuk memperbaiki defek uretra 

masih belum banyak diteliti. Membran ini memiliki kelebihan berupa supply yang 

banyak serta tidak terkait isu legalitas hukum dan agama. 

Tujuan : Mengetahui kepadatan kolagen dan kebocoran uretra membran amnion kering 

sapi dibandingkan membran amnion kering manusia sebagai graft pada defek uretra 

kelinci. 

Metode : Desain : penelitian eksperimental murni pada hewan coba dengan 

menggunakan kelompok perlakuan 1 dan 2. Lokasi : Laboratorium Hewan Coba 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, Surabaya. Subjek Penelitian : 32 

ekor kelinci jantan putih, di mana 16 ekor sebagai kelompok 1 (menggunakan membran 

amnion kering manusia sebagai scaffold), sedangkan 16 ekor lainnya sebagai kelompok 

2 (menggunakan membran amnion kering sapi sebagai scaffold). Hasil keluaran : Skor 

Kolagen dan Kebocoran Uretra. 

Hasil : Pada kelompok 1 terbanyak didapatkan skor kolagen 2 (87.5%) dan pada 

kelompok 2 semua sampel memiliki skor kolagen 2 (100%). Kelompok 1 memiliki dua 

sampel yang mengalami kebocoran (12.5%), sedangkan kelompok 2 memiliki sampel 

sampel yang mengalami kebocoran (6.3%). Nilai signifikansi uji statistik Mann-

Whitney untuk perbedaan skor kolagen pada kedua kelompok adalah p=0.151. 

Sedangkan nilai signifikansi Chi square untuk kebocoran uretra pada kedua kelompok 

adalah p=0.544. 

Kesimpulan : Tidak ada perbedaan skor kolagen dan kebocoran pada defek uretra 

kelinci yang di rekonstruksi menggunakan MAK manusia dibandingkan dengan MAK 

sapi. 

 

Kata Kunci : Skor kolagen, Kebocoran, Rekonstruksi uretra, Membran amnion kering 

manusia, Membran amnion kering sapi. 
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